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ABSTRAK

Permasalahan pembelajaran di SMP Negeri 6 Sidoarjo, kebanyakan siswa kurang antusias dalam literasi Sains. Hal ini
di karenakan guru sering menggunakan strategi pembelajaran konvensional serta tanpa membuat perencanaan pembelajaran
sebelumnya. Dari hasil belajar siswa kelas 7 pada materi IImu Pengetahuan Alam rata-rata belum memenuhi nilai Kreteria
Ketuntasan Minimum. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya hal ini disebabkan oleh rendahnya minat
baca siswa tentang materi Sains. Kenyataannya guru sudah memberikan tindakan pembelajaran dengan berbagai macam
strategi pembelajaran agar siswa dapat memahami materi dengan baik akan tetapi hasil belajar yang diperoleh tetap kurang
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran peer instruction flipped
terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo.
Metode penelitian ini menggunakan eksperimen dan populasi penelitian di SMP Negeri 6 Sidaorjo dengan sampel 80 siswa
secara random. Berdasarkan analisis hasil diperoleh nilai F hitung untuk strategi pembelajaran peer instruction flipped
dengan strategi konvensional adalah 86,52. Sedangkan F tabel dF1 = 2, dF2= 5.37 adalah 6,01, dengan tingkat signifikan
0,001 < 0,05. Maka berarti Ha diterima Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara penerapan strategi
pembelajaran peer instruction flipped terhadap literasi Sains pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6
Sidoarjo.

Kata Kunci:Literasi, Peer Instruction Flipped, Strategi Pembelajaran

ABSTRACT

Learning problems in SMP Negeri 6 Sidoarjo, most students are less enthusiastic in Science literacy. This is because
teachers often use conventional learning strategies and without making prior learning planning. From the learning results of
7th grade students on natural science materials on average have not met the minimum completion creteria score. Based on
observations that have been made before this is due to the low interest in reading students about Science materials. In fact,
teachers have provided learning actions with various learning strategies so that students can understand the material well but
the learning results obtained remain less than optimal. This research aims to find out the influence of the use of peer instruction
flipped learning strategies on improving students' literacy skills in the subjects of Natural Sciences SMP Negeri 6 Sidoarjo.
This research method uses experiments and research populations in Sidaorjo State Junior High School with a sample of 80
students at random. Based on the analysis of the results obtained the value F calculated for peer instruction learning strategies
flipped with conventional strategies is 86.52. While F table dF1 = 2, dF2 = 5.37 is 6.01, with a significant level of 0.001 <
0.05. Then ha accepted Ho rejected. So it can be concluded that there is an influence between the application of peer instruction
flipped learning strategies to Science literacy in the subjects of Natural Sciences SMP Negeri 6 Sidoarjo
Keywords: Literacy, Peer Instruction Flipped, Learning Strategies

I. PENDAHULUAN

embelajaran mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam selama ini dirasa belum maksimal untuk membentuk
karakter siswa untuk mampu berpikir secara mandiri dan kritis [1]. Kecenderungan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam saat ini, siswa memandang mata pelajaran limu Pengetahuan Alam adalah materi
hafalan, prinsip kerja, hukum, dan teori saja. Akibatnya, mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam tidak dapat
memberikan efek penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu
ilmu terapan yang paling banyak dimanfaatkan oleh manusia bahkan menjadi penunjang dalam kehidupan umat
manusia [2]. Ini tercermin sikap siswa yang hanya menginginkan nilai ujian yang baik, dan tidak memahami
konsep IImu Pengetahuan Alam dan penerapannya dalam kehidupan [3]. Pentingnya pemahaman konsep limu
Pengetahuan Alam ini mendukung tercapainya tujuan suatu pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menguasai
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konsep dan penerapannya, dipengaruhi oleh karakteristik siswa, utamanya dalam hal menerima dan mengolah
informasi yang diterima selama proses pembelajaran [4]. Karakteristik siswa merupakan kualitas perseorangan
siswa, misalnya bakat, motivasi belajar dan sebagainya yang mempengaruhi guru dalam menetapkan strategi
pembelajaran dan mempengaruhi hasil pembelajaran secara keseluruhan [5].

Peranan guru sangat penting dalam menciptakan suasana kelas yang yang mampu memberdayakan siswa
untuk belajar [6], salah satunya adalah dalam menetapkan strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Pemilihan
strategi pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik siswa dalam menerima dan mengolah informasi,
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep Ilmu Pengetahuan Alam, terutama
dalam literasi sains. Hal ini pun telah sesuai dengan Implementasi Kurikulum 2013, bahwa proses pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam dilakukan dengan berpusat pada siswa (student centered) artinya dengan memperhatikan
kondisi siswa atau karakteristik siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah Flipped Classroom. Strategi pembelajaran
Flipped classroom adalah salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran dengan berbasis informasi dan tekhnologi, dapat diakses kapan pun dan di manapun, dan
saat di kelas digunakan untuk berkolaborasi serta menerima umpan balik tentang kemajuan mereka [7]. Strategi ini
dapat diimplementasikan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang bersifat student centered untuk
mengaktifkan keterampilan berpikir kritis maupun kreatif siswa sesuai dengan karakteristik pendekatan saintifik
yang disarankan dalam penerapan Kurikulum 2013 [8]. Strategi Flipped Classroom memiliki empat tipe yaitu
Traditional Flipped Classroom, Mastery Flipped Classroom, Peer Instructional Flipped Classroom dan Problem
Based Flipper Classroom [9].

Pada strategi pembelajaran Peer Instructional Flipped siswa diminta menonton video pembelajaran,
dilanjutkan dengan pembelajaran di kelas, guru memberikan kuis secara lisan atau dalam bentuk diskusi, dan siswa
saling memberikan berpendapat untuk menguatkan konsep dan guru sebagai fasilitator dalam diskusi tersebut.
Kegiatan diskusi ini sekaligus dilakukan pengukuran pemahaman konsep. Langkah-langkah pembelajaran dalam
strategi Peer Instructional Flipped meliputi: 1) Siswa menonton video pembelajaran di rumah, 2) Tes soal pertama
yang mengajarkan konsep, 3) Siswa saling berpendapat terkait jawaban tes soal mereka, dan menerapkan
pembelajaran untuk menguatkan konsep , 4) Tes soal yang kedua yang mengajarkan konsep, dan 5) Pengukuran
pemahanan siswa yang dilakukan di kelas (virtual) diakhir bab mata pelajaran. Strategi pembelajaran Flipped
Classroom mampu menghasilkan belajar yang positif pada aktivitas belajar siswa, terutama dalam hal motivasi,
keterlibatan belajar , interaksi social dan ketrampilan belajar mandiri. [10]. Strategi Flipped Classroom ini memiliki
empat tahap, salah satunya tipe Peer Instructional Flipped. Dalam strategi pembelajaran flipped classroom tipe
peer instruction flipped ini, siswa berlatih untuk lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa akan mengkontruksi
konsep yang dipelajari bersama temannya melalui kegiatan diskusi, serta terdapat Concept Test yang diberikan
oleh guru [11].

Pada penilaian kemampuan literasi sains, siswa diharapkan mampu menyikapi isu-isu ilmiah. Namun selama
ini, pembelajaran dan penilaian yang digunakan masih belum mengarah pada upaya peningkatan literasi sains.
Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam yang berlangsung selama ini sebagian besar bersifat teoritik, sehingga perlu
dilatihkan dengan mencakup aspek konteks, kompetensi, pengetahuan dan sikap sains, melalui pembelajaran llmu
Pengetahuan Alam terintegrasi. Literasi sains diartikan sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
untuk mengidentifikasi pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berbasis bukti untuk memahami dan membantu
membuat keputusan tentang dunia alami dan perubahan yang dibuat melalui aktivitas manusia [12]. Literasi sains
dapat didefinisikan sebagai suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang akan
memungkinkan seseorang untuk menggunakannya dalam mengidentifikasi permasalahan, menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan mengaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat dengan membuat keputusan
terhadap alam dan perubahan yang terjadi sebagai akibat manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teori dan manfaat praktis. Manfaat teori dari penelitian ini meliputi
memberikan data empirik keefektifan Peer Instructional Flipped dalam pembelajaran sains, memberikan pengujian
keefektifan strategi pembelajaran Peer Instructional Flipped dibanding strateg konvensional dan bahan referensi
dalam menentukan strategi Peer Instructional Flipped dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun manfaat praktis
meliputi memberikan alternatif strategi pembelajaran sains untuk meningkatkan pengalaman belajar yang
bermakna pada siswa dan keterampilan literasi yang lebih baik, mengetahui keefektifan strategi Peer Instructional
Flipped pada materi suhu dan perubahannya terhadap kemampuan literasi sains siswa.

Kemampuan literasi sains siswa adalah tingkat pencapaian literasi sains siswa terhadap indikator/tujuan
pembelajaran. Kemampuan tes literasi sains digunakan untuk mendeskripsikan ketercapaian kemampuan literasi
sains yang diukur dari bobot/ skor level literasi sains [13]. Bobot tersebut dalam setiap soal yaitu 20 soal pilihan
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ganda aspek konteks, kompetensi dan pengetahuan sains dan 10-pernyataan aspek sikap sains mempengaruhi level
literasi sains (level 1-6) [14]. Peneliti seorang guru mata pelajaran limu Pengetahuan Alam Di SMP Negeri 6
Sidoarjo, telah melakukan wawancara secara pada siswa kelas VII. Selama ini, mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam pembelajarannya cenderung monoton dan siswa pasif. Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif untuk
melakukan penelitian tentang efektifitas Peer Instructional Flipped pada Pembelajaran limu Pengetahuan Alam
sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi sains di SMP Negeri 6 Sidoarjo.

I[I. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dirancang untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi
pembelajaran peer instrcutinal flipped terhadap kemampuan literasi siswa [15]. Di dalam penelitian menggunakan
penelitian eksperimen. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berupa “pretest” dan “post-
test” [16]. Rancangan penelitian ini dipilih agar dapat mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan melibatkan
diskusi kontrol dengan diskusi eksperimen. Dari kedua diskusi subjek tersebut telah terbentuk dengan teknik
rumpun sehingga mulai awal bisa saja kedua diskusi subjek telah memiliki karakteristik yang berbeda [17].

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti adalah (1) variabel penerapan strategi pembelajaran peer
instructional flipped, (2) variabel moderator yaitu motivasi belajar, dan (3) variabel terikat yakni peningkatan
kemampuan literasi. Selanjutnya variabel-variabel itu dalam penelitian dijadikan dua variabel, perlakuan sebagai
variabel bebas yaitu penerapan strategi pembelajaran peer instructional flipped, variabel moderator (motivasi
belajar) terdiri dari motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Adapun rancangan penelitian disajikan pada
tabel 1 dibawah ini:

Tabel | Rancangan Penelitian
Strategi peer instructional flipped Strategi Konvensional
(X1) (X2)
Motivasi Belajar Tinggi Xs Xy, X3 Xo, X3
Motivasi Belajar Rendah X, Xq, Xq Xo, X4

Variabel Bebas dan Moderator

Keterangan :

X1, X3 Strategi Peer Instructional Flipped motivasi belajar tinggi
X1, X4 Strategi Konvensional motivasi belajar tinggi

Xa, X3 Strategi Peer Instructional Flipped motivasi belajar rendah
X2, X4 . Pembelajaran Konvensional motivasi belajar rendah

Rancangan variabel di atas dapat dijelaskan seperti berikut ini.

a. Variabel bebas : Penerapan Strategi Peer Instructional Flipped dalam pembelajaran
b. Variabel moderator : Motivasi belajar tinggi dan rendah
c. Variabel terikat : Kemampuan Literasi

Dalam penelitian ini motivasi belajar peserta didik diungkap dengan suatu alat ukur berupa angket. Motivasi
belajar angket ini berisikan dua puluh lima soal pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator-indikator motivasi
belajar yaitu bekerja keras, harapan untuk sukses, kekhawatiran akan gagal berkompetensi sebagaimana kriteria
yang dibuat. Penilaian terhadap setiap pertanyaan didasarkan pada skala likert yang menunjukkan respon peserta
didik atas persoalan dan atau pertanyaan didasarkan pada skala likret yang menunjukkan respon peserta didik atas
persoalan dan atau pertanyaan yang diajukan kemudian diberi skor satu sampai tiga.

Bila pertanyaan itu dijawab a, akan dapat skor tiga berarti tingkat motivasinya tinggi, jawaban b mendapat
skor dua berarti motivasinya sedang, jawabannya ¢ mendapat skor satu berarti motivasinya rendah [18]. Untuk
lebih jelasnya uraian tersebut digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 11 Skor skala instrument motivasi belajar

Alternatif Jawaban Skor Keterangan
A 3 Tinggi
B 2 Sedang
C 1 Rendah

Populasi penelitian pada SMP Negeri 6 Sidoarjo dengan sampel 80 siswa dengan sampling random. Teknik
pengumpulan data pada motivasi belajar dan kemampuan Literasi dengan menggunakan prestes — post test dan
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pemberian angket kepada siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis varian dua jalur untuk menguji
hipotesis. Untuk keperluan analisis ini perlu terlebih dahulu diadakan uji syarat yang meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, diperlukan pengujian persyaratan berupa uji normalitas sebaran
skor dilakukan terhadap variabel kemampuan literasi dengan Kolmogorov Smimov. Hasil uji normalitas sebaran
skor variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 1l Ringkasan Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig
Nilai Kemampuan Literasi 160.989 319 .000

Dari hasil uji normalitas menunjukan taraf signifikan hasil belajar 0,000 kurang dari 0,05 sehingga sebaran
data berdistribusi normal. Selanjutnya melakukan uji homogenitas yang diketahui kesamaan varians skor variabel
terikat pada setiap variasi skor variabel bebas tertentu. Adapun hasil pengujian homogenitas tersebut pada Tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 111 Ringkasan Uji Homogenitas
F dfl Df2 df3
29.992 2 317 .000

Dari hasil uji homogenitas menunjukan bahwa 0,000 kurang dari 0,05 sehingga mempunyai varian yang
homogen. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis sebagai data awal dapat dilihat pada table 4 dan variabel
kemampuan literasi pada tabel 5 dibawah ini:

Tabel 1V Deskripsi Data awal

Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

MODEL BELAJAR Strategi Pembelajaran Mean Std. Deviation N
MODEL BELAJAR MODEL PIF 76.2750 7.49341 80
MODEL KONVENSIONAL 71.8750 7.63963 80
Total 74.0750 7.85926 160
METODE MOTIVASI MOTIVASI TINGGI 77.6250 7.39034 80
MOTIVASI RENDAH 69.0750 7.37902 80
Total 73.3500 8.51946 160
Total MODEL PIF 76.2750 7.49341 80
MODEL KONVENSIONAL 71.8750 7.63963 80
MOTIVASI TINGGI 77.6250 7.39034 80
MOTIVASI RENDAH 69.0750 7.37902 80
Total 73.7125 8.19120 320

Tabel V Dependent Variabel Kemampuan Literasi

Source Typch‘IuI;:Sm of df Mean Square F Sig. ng:a‘\lreEc}a Norr:r:sg:ér - Oﬁé\?\fgﬁd
Corrected Model 3046.780° 3 1015593  15.126 .000 217 45.379 1.000
Intercept 900975.054 1 900975.054 1.342E4 .000 .988 13419.097 1.000
MODEL PIF 46.780 1 1015.593  75.126 .000 .000 .000 .
MOTIVASI 68.061 1 1515.030 78.561 .000 216 45.130 1.000
Model Konvesional * MOTIVASI 435.067 2 667.908  86.523 .001 .000 .000
Error 11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168
Corrected Total 14057.946 167

a. R Squared =,217 (Adjusted R Squared = ,202)
b. Computed using alpha = ,05
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Berdasarkan data awal maka didapatkan rerata strategi pembelajaran dengan penerapan Peer Instructional
Flipped adalah 76,27 sedangkan rerata penerapan model konvensional adalah 71,87. Rerata penerapan motivasi
belajar tinggi sebesar adalah 77.62, rerata penerapan motivasi belajar rendah adalah 69.07.

Pengujian Hipotesis Pertama didapatkan Ho. : Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Peer
Instructional Flipped dan strategi pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SMP
Negeri 6 Sidoarjo. Ha : Terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Peer Instructional Flipped dan strategi
pembelajaran secara konvensional pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alama SMP Negeri 6 Sidoarjo. Untuk
menganalisis ini menggunakan program statistik SPSS versi 19. Dengan hasil perhitungan Tabel 6 sebagai berikut

Tabel V Uji Signifikasi antar Strategi Pembelajaran

Sum of df Mean Square F Sig
Squares
Strategi PIF 46.780 1 1015.593 75.126 .000
Error 11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Hasil perhitungan diperoleh F hitung = 75.126 sedangkan harga F tabel dF: = 1 dan dF, = 0,165 adalah
3,96 jauh lebih besar. Sedangkan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini
berarti Ha diterima Ho ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa "Terdapat pengaruh penerapan strategi
pembelajaran Peer Instructional Flipped dan pembelajaran secara konvensional pada mata pelajaran limu
Pengetahuan SMP Negeri 6 Sidoarjo".

Pada Pengujian Hipotesis Kedua Ho. : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo. Ha : Terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa
pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo. Adapun Sajian data dapat dilihat pada tabel
6 dibawabh ini :

Tabel VI Uji Signifikasi motivasi belajar

Sum of df Mean Square F Sig
Squares
MOTIVASI 68.061 1 1515.030 78.561 .000
Error 11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Dari tabel diatas diketahui nilai F hitung untuk pembelajaran dengan motivasi belajar adalah 78,56. F tabel
dF; =1 dan dF,=5.01 adalah 6,126, sedangkan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05, hal ini berarti Ha diterima
sedangkan Ho ditolak, maka hipotesis berbunyi " Terdapat pengaruh motivasi belajar untuk siswa pada mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo".

Pengujian Hipotesis Ketiga Ho. : Tidak terdapat interaksi antara penerapan strategi pembelajaran Peer
Instructional Flipped dan motivasi belajar terhadap kemampuan literasi pada mata pelajaran mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo. Ha : Terdapat interaksi antara penerapan strategi pembelajaran Peer
Instructional Flipped dan motivasi belajar terhadap kemampuan literasi pada mata pelajaran mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo. Berikut sajian data pada tabel 7 dibawah ini :

Tabel VII Uji Signifikasi Strategi PIF dan motivasi

Type 11l Sum Mean Sig
Source Squares DF Square F
Stretegi PIF *
MOTIVASI 435.067 2 667.908 86.523 .001
Error
11011.167 164 67.141
Total 915033.000 168

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung untuk penerapan Peer Instructional Flipped (PIF) dan mo-
tivasi belajar adalah 86.52 F tabel dF; = 2, dF,= 5.37 adalah 6,01, sedangkan tingkat signifikan 0,001 kurang dari
0,05, hal ini berarti Ha = diterima, Ho ditolak. Maka Hipotesis berbunyi "Terdapat interaksi antara strategi
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pembelajaran Peer Instructional Flipped dan motivasi belajar terhadap kemampuan literasi pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo".

PEMBAHASAN

Penerapan strategi pembelajaran Peer Instructional Flipped telah terlaksana tanpa kendala apapun di kelas
VIl pada SMP Negeri 6 Sidoarjo. Strategi pembelajaran Peer Instruksional Flipped dengan konvensional terdapat
interaksi, kedua strategi berbeda tersebut dilaksanakan secara on line sebagai bagian dari sistem pembelajaran
jarak jauh. Strategi pembelajaran yang ditentukan peneliti, merupakan suatu cara yang berbeda untuk mencapai
tujuan tertentu, yang diterapkan dalam kondisi yang tertentu pula [19].

Strategi pembelajaran tersebut diterapkan pada kelas yang berbeda, dimana sampelnya diambil secara acak.
Pada penelitian ini, dengan menerapkan dua strategi pembelajaran yang berbeda, maka diharapkan hasil pembela-
jarannya juga berbeda, sehingga peneliti dapat mengetahui efektifitas dari kedua strategi pembelajaran tersebut
terhadap upaya mengukur kemampuan literasi sains siswa pada materi Suhu,Kalor dan Perubahannya dalam ke-
hidupan sehari-hari. Bagi kelas yang menerapkan strategi Peer Instructional Flipped dan kelas dengan strategi
Konvensional, peneliti sekaligus sebagai guru mata pelajaran IPA, menggunakan tekhnologi video pembelajaran,
power point, e-modul ,google form, yang semuanya tersebut dimasukkan ke dalam Google Classroom. Pada kelas
dengan strategi Peer Instructional Flipped, materi pembelajaran beserta tugas terstruktur dan tidak terstruktur
diberikan pada siswa di luar kelas atau di luar jam pelajaran. Dengan memanfaatkan internet, siswa dapat
mengakses dengan mudah media pembelajaran yang dilampirkan guru sebagai peneliti dalam Google Classroom.
Hal ini mendukung hasil penelitian yang lain bahwa pembelajaran berbasis tekhnologi memiliki peran yang besar
dalam peningkatan kemampuan kognitif siswa [20]. Pada saat pembelajaran di kelas yang dilaksanakan secara
virtual dalam Google Meet , peneliti bersama siswa melaksanakan proses pembelajaran secara diskusi, membahas
tugas yang dilakukan siswa selama di luar kelas virtual.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa yang
menggunakan strategi Peer Instructional Flipped (PIF) dan konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran Peer Instruction Flip dan Flipped Classroom
terhadap hasil kognitif siswa [21]. Selain itu, pembelajaran ranah kognitif dengan strategi flipped mastery class-
room memberikan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran dengan strategi tradisional [22].

Keuntungan yang diperoleh dengan di terapkannya Peer Instruction Flip pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo serta motivasi belajar adalah perhatian lebih dapat terpusatkan bila
pelajaran itu diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh kongkrit. Penggunaan Peer Instruction
Flip dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIl pada SMP Negeri 6
Sidoarjo serta meningkatkan minat baca literasi siswa.

IV. KESIMPULAN

Hasil analisis data pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
strategi pembelajaran Peer Instructional Flip dan pembelajaran secara konvensional pada mata Pelajaran IImu
Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo. Selanjutnya terdapat pengaruh motivasi belajar bagi siswa pada mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo serta terdapat interaksi antara penerapan strategi
pembelajaran Peer Instructional Flip dan motivasi belajar terhadap kemampuan literasi pada mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam SMP Negeri 6 Sidoarjo.

Ada perbedaan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan strategi Peer Instructional flipped (PIF)
dan strategi konvensional. Kemampuan literasi sains siswa dalam kelas yang menerapkan strategi pembelajaran
Peer Instructional Flipped (PIF) lebih baik daripada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran konvensional
pada pembelajaran limu Pengetahuan Alam. Saran pada penelitiaan ini perlu menerapkan metode pembelajaran
yang bervariatif khususnya penerapan strategi Peer Instructioanal Flipped yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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